BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang diambil dari studi dan penelitian di atas meliputi:

1. Pendidikan (X;) memiliki nilai t-hitung 2.194 > t tabel 2.019, dan nilai
signifikansi sebesar 0.031 < 0.05. maka dapat diketahui secara parsial variabel
Pendidikan (Xi) berpengaruh terhadap Skeptisisme Profesional Auditor (Y).
Maka H; diterima.

2. Pelatihan (X2) memiliki nilai t-hitung 4.424 > t tabel 2.019, dan nilai signifikansi
sebesar 0.000 < 0.05. maka dapat diketahui secara parsial variabel Pelatihan (X1)
berpengaruh terhadap Skeptisisme Profesional Auditor (Y). Maka H diterima.

3. Pengalaman (X3) memiliki nilai t-hitung 5.804 > t tabel 2.019, dan nilai
signifikansi sebesar 0.000 < 0.05. maka dapat diketahui secara parsial variabel
Pengalaman (X3) berpengaruh terhadap Skeptisisme Profesional Auditor (Y).
Maka Hj3 diterima.

4. Pendidikan, Pelatihan, dan Pengalaman memiliki F hitung sebesar 204.965 > F
tabel 3,22 dan nilai signifikansi F sebesar 0.00 lebih kecil dari 0.05. maka H4
diterima. Artinya variabel Pendidikan (X1), Pelatihan (X2), dan Pengalaman (X3)

secara simultan berpengaruh terhadap Skeptisisme Profesional Auditor (Y).
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5.2 Saran

Temuan ini didasarkan pada sejumlah tes. Oleh karena itu, berikut adalah
beberapa gagasan yang mungkin dapat diberikan peneliti kepada kelompok yang

berbeda:

1. Auditor perlu terus-menerus dilatih dalam teknik-teknik untuk mendeteksi

kecurangan dan manipulasi informasi keuangan. Pelatihan ini harus mencakup

studi kasus actual, teknik wawancara yang efektif, dan penggunaan teknologi

audit yang canggih untuk mendeteksi kecurangan atau kecurigaan dalam laporan

keuangan

2. Auditor perlu terus-menerus mengikuti perkembangan terbaru dalam standar

audit dan teknologi auditr. Pelatihan terkait dengan perubahan-perubahan ini

akan membantu auditor memahami persyaratan baru dan memantfaatkan alat-alat

audit yang lebih efektif untuk memastikan kepatuhan dan keakuratan informasi

keuangan.

3. Auditor perlu meningkatkan kolaborasi dan diskusi antara auditor untuk

membantu memperluas sudut pandang dan memperkuat sikap skeptis terhadap

informasi yang diaudit. Diskusi seperti temuan audit dan pembahasan tentang

pendekatan yang dapat digunakan untuk membantu mengidentifikasi potensi

kecurangan laporan keuangan.

55



